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ABSTRAK 
Tepung ikan merupakan bahan baku utama dalam formulasi pakan ikan sebagai sumber bahan 

baku protein. Namun ketersediaannya yang terbatas dan harganya yang fluktuatif mendorong 

penggunaan alternatif sumber protein, salah satunya adalah tepung cacing. Penelitian ini bertujuan 

untuk membandingkan penggunaan tepung ikan dan tepung cacing dalam pakan ikan lele (Clarias 

sp.) terhadap indeks hepatosomatik (IHS), kadar glukosa darah, dan laju pengosongan lambung. 

Penelitian dilakukan dengan metode eksperimen dengan dua perlakuan, yaitu pakan berbasis tepung 

ikan dan pakan berbasis tepung cacing. Data IHS yang diperoleh dianalisis menggunakan 

independent-sampels T-Test, sedangkan data kadar glukosa darah dan laju pengosongan lambung 

dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan tidak terdapatnya perbedaan signifikan 

(p>0,05) antara perlakuan terhadap indeks hepatosomatik. Fluktuasi kadar glukosa darah juga seiring 

dengan laju pengosongan lambung yang tidak terlalu berbeda antar perlakuan. Pada penelitian ini 

terlihat bahwa tepung cacing berpotensi digunakan sebagai alternatif pengganti tepung ikan dalam 

pakan ikan lele tanpa menyebabkan perubahan fisiologis. 

Kata kunci:  ikan lele; performa pertumbuhan; tepung cacing; tepung ikan. 

 

ABSTRACT 

Fishmeal is the primary raw material in fish feed formulations as a source of protein raw 

materials. Its limited availability and fluctuating prices encourage using alternative protein sources, 

one of which is worm meal. This study compare the use of fish meal and worm meal in catfish 

(Clarias sp.) feed the hepatosomatic index (HSI), blood glucose levels, and gastric emptying rate. The 

research was conducted using an experimental method with two treatments: fishmeal-based and 

worm meal-based. HSI data obtained were analyzed by independent-sample T-test analysis, while 

data on blood glucose levels and gastric emptying rate were analyzed descriptively. The results 

showed no significant difference (p>0.05) between treatments on hepatosomatic index. Fluctuations 

in blood glucose levels are also in line with the rate of gastric emptying, which is not too different 

between treatments. This study showed that worm meal has the potential to be used as an alternative 

to fish meal in catfish feed without causing physiological changes. 

Keywords:  catfish; growth performance; worm meal; fish meal. 
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I. PENDAHULUAN 

 

Ikan lele (Clarias sp.) merupakan salah satu komoditas perikanan budidaya yang sangat 

populer di Indonesia karena memiliki nilai ekonomis tinggi, daya tahan terhadap kondisi 

lingkungan yang beragam, serta permintaan pasar yang terus meningkat (Cahyani & 

Hafiludin, 2022; Rachmawati et al., 2020; Suparman et al., 2024). Salah satu faktor penting 

dalam keberhasilan budidaya ikan lele adalah ketersediaan pakan (Priyo Utomo et al., 2013). 

Pakan, terutama bahan baku sumber protein, menjadi komponen utama yang mempengaruhi 

pertumbuhan, efisiensi pakan, dan biaya produksi budidaya ikan lele (Orire & Sadiku, 2014). 

Ketersediaan protein dalam pakan berkaitan erat dengan pertumbuhan ikan. Protein dalam 

pakan yang mengandung asam amino esensial yang lengkap, dapat memacu penimbunan 

protein dalam tubuh sehingga tubuh dapat lebih besar dibandingkan dengan pakan dengan 

asam amino yang kurang lengkap. Di sisi lain, protein juga merupakan komponen nutrien 

yang dibutuhkan dalam jumlah besar pada proses formulasi pakan (Nugraha, 2020). Tepung 

ikan selama ini menjadi bahan baku utama dalam formulasi pakan ikan karena kandungan 

proteinnya yang tinggi, asam amino esensial yang lengkap, serta daya cerna yang baik 

(Lestari et al., 2013; Putri & Yusra, 2024). Namun, ketergantungan terhadap tepung ikan 

tersebut selalu menjadi tantangan karena harga yang fluktuatif akibat persaingan global dan 

keterbatasan pasokan (Widyanti et al., 2022). Oleh karena itu, diperlukan alternatif sumber 

protein yang dapat menggantikan peran tepung ikan baik menggantikan sebagian maupun 

secara keseluruhan tanpa mengurangi kualitas pakan dan performa pertumbuhan dari ikan itu 

sendiri. 

Tepung cacing tanah (Lumbricus sp.) dapat digunakan sebagai salah satu alternatif 

pengganti tepung ikan sebagai bahan baku protein hewani dalam pakan yang potensial karena 

memiliki kandungan protein yang tinggi, profil asam amino yang seimbang, serta kandungan 

nutrisi tambahan seperti enzim dan senyawa bioaktif yang berpotensi meningkatkan daya 

cerna dan kesehatan ikan (Damayanti et al., 2008; Sanjaya et al., 2016). Selain itu, cacing 

tanah dapat dibudidayakan secara lokal dengan biaya rendah, memanfaatkan limbah organik, 

sehingga lebih ramah lingkungan dan berkelanjutan (Sanjaya et al., 2016). 

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan efektifitas penggunaan tepung ikan dan 

tepung cacing sebagai sumber protein hewani dalam pakan terhadap performa pertumbuhan 

ikan lele. Penelitian ini memiliki signifikansi yang tinggi bagi pengembangan industri 

akuakultur, khususnya dalam pencarian sumber bahan baku pakan yang lebih berkelanjutan. 

Melalui evaluasi penggunaan tepung cacing sebagai alternatif sumber protein, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah dalam mengidentifikasi formulasi pakan 

yang efisien, ekonomis, dan ramah lingkungan. Hasil penelitian ini diharapkan mendukung 

inovasi dalam formulasi pakan akuakultur yang lebih berkelanjutan dan dapat diaplikasikan 

secara luas di sektor industri. 

 

II. METODOLOGI PENELITIAN 

 

1. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada September-November 2024, pada unit Program Studi 

Di Luar Kampus Utama (PSDKU) Universitas Brawijaya, Kota Kediri. 
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2. Desain Penelitian 

Penelitian disusun secara eksperimental menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) 

yang terdiri dari 2 perlakuan dan 3 ulangan sehingga terdapat 6 satuan percobaan. Perlakuan 

yang diuji terdebut adalah A: pakan dengan sumber bahan baku protein hewani berupa 

tepung ikan dan B: pakan dengan sumber bahan baku protein hewani tepung cacing, dan tata 

letak wadah percobaan selama penelitian tersaji pada gambar 1. 

 

B1 A3 A2 

B2 A1 B3 

Gambar 1. Tata letak wadah percobaan 

 

3. Subjek Penelitian 

Subjek yang digunakan adalah ikan lele berukuran ±22 gram yang diperoleh dari 

pendederan rakyat kota kediri, selanjutnya ditebar dalam wadah pemeliharaan yang 

sebelumnya telah terisi air tawar dengan kepadatan hewan uji, 15 ekor persatuan percobaan. 

4. Pakan Eksperimental 

Pakan eksperimntal yang digunakan dalam penelitian ini adalah pakan buatan yang 

diformulasi sendiri dengan jenis dan persentase bahan baku pakanyang digunakan tersaji 

pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Komposisi pakan uji ikan lele menggunakan tepung ikan dan tepung cacing 

Bahan Baku 
Jumlah untuk pakan perlakuan (%) 

A B 

Tepung ikan 45 - 

Tepung cacing - 45 

Tepung bungkil kedelai 25 25 

Tepung pollard 10 10 

Dedak halus 10 10 

Vitamin &mineral mix 5 5 

Progol 5 5 

Jumlah 100 100 

 

5. Metode Pelaksanaan 

Penelitian diawali dengan pembuatan pakan uji dengan komposisi bahan baku pakan uji 

sebagaimana tersaji pada Tabel 1. Setelah itu dilakukan pemeliharaan hewan uji selama 50 

hari yang terdiri dari proses adaptasi hewan uji dan tahap uji coba pakan perlakuan terhadap 

hewan uji. Sampling hewan uji dilakukan setiap 7 hari sekali guna untuk mengetahui 

pertambahan bobot hewan uji dan penyesuaian jumlah pakan uji yang akan diberikan. 
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Frekuensi pemberian pakan dilakukan selama 2 kali sehari yakni pada pagi dan sore hari 

dengan bobot pakan 5% per bobot tubuh perhari. 

6. Variabel yang Diamati 

Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah 

a. Indeks hepatosomatic (IHS) 

Indeks hepatosomatik ikan uji dianalisis pada akhir penelitian. Indeks hepatosomatik 

dianalisis menurut Persamaan I (Kingdom & Allison, 2011). 

    
  

  
                    ( ) 

HIS adalah Indeks hepatosomatik (%), Bt adalah bobot individu ikan contoh (g), dan   Bi 

merupakan bobot hati individu ikan contoh (g). 

b. Laju pengosongan lambung 

Pengukuran pengosongan lambung ikan uji dilakukan mulai pada waktu pagi hari saat 

ikan uji belum diberi pakan dan setelah diberi pakan (setiap satu jam) dengan membedah ikan 

dan menimbang bobot isi lambungnya (Zidni et al., 2018; Kusumawati & Ismi, 2014). 

c. Glukosa darah 

Pengukuran glukosa darah dilakukan secara bertahap setiap jam dimulai pada waktu 

pagi hari sebelum ikan uji diberi pakan dan setelah diberi pakan (setiap satu jam). 

Pengukuran glukosa darah ini diawali dengan pengambilan sampel darah ikan uji. Sampel 

darah ikan uji diambil pada area caudal peduncle yang telah dibersihkan dengan alkohol 

70%, menggunakan spuit 1 cc (Nasichah et al., 2016; Rinowati & Hidayaturrahmah, 2021). 

Jarum spuit dimasukkan ke dalam pembuluh darah ikan uji dengan kemiringan berada pada 

sudut ±30 – 45°, lalu menarik plunger spuit secara perlahan hingga darah ke luar dari tubuh 

ikan. Sampel darah dimasukkan pada strip uji glukosa blood glucose meter dan ditunggu 

beberapa detik hingga hasilnya muncul pada layar blood glucose meter (Yunus & Yushra, 

2023). 

7. Analisis Data 

Data indeks hepatosomatik ikan uji yang mendapatkan dua jenis perlakuan berbeda 

dianalisis dengan analisis independent-sampel T Test dengan menggunakan aplikasi SPSS 

22. Sedangkan data glukosa darah dan laju pengosongan lambung ikan uji dianalisis secara 

deskriptif. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil analisis perbandingan penggunaan tepung ikan dan tepung cacing tidak 

memperlihatkan perbedaan yang nyata terhadap indeks hepatosomatik, glukosa darah dan 

laju pengosongan lambung pada ikan lele (Clarias sp.). 

1. Indeks Hepatosomatik (IHS) 

Rata-rata indeks hepatosomatik ikan lele (Clarias sp.) yang diberi dua jenis pakan 

dengan sumber protein hewani berbeda tersaji pada tabel 2 dan hasil analisis independent 

sampel test tersaji pada tabel 3. 
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Tabel 2. Rata-rata indeks hepatosomatik (HIS) ikan  lele (Clarias sp.) yang diberi 2 jenis 

pakan dengan sumber protein hewani berbeda. 

 Perlakuan Rata-rata± std 

IHS Tepung Ikan 1,4133±0,49662
a
 

Tepung Cacing 1,5800±0,55522
a
 

Keterangan: huruf supersrift pada kolom yang sama mengindikasikan tidak adanya perbedaan antar perlakuan (sig.>0,05) pada taraf 

kepercayaan 95% 

 

Tabel 3. Hasil analisis independent sampel test indeks hepatosomatik ikan lele (Clarias sp.) 

yang diberi dua jenis pakan dengan sumber protein hewani berbeda. 

 

Levene's Test for 

Equality of Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t Df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

Lower Upper 

IHS Equal 

variances 

assumed 

1,168 0,329 -0,410 5 0,699ns -0,16667 0,40674 -1,21224 0,87890 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  -0,418 4,734 0,694ns -0,16667 0,39910 -1,21017 0,87683 

Keterangan: ns (nonsignifican). 

 

Hasil penelitian pada tabel 2 dan tabel 3 menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang 

significan (sig.(2-tailed)>0,05) antara penggunaan tepung ikan dan tepung cacing sebagai 

sumber bahan baku protein hewani dalam pakan terhadap nilai indeks hepatosomatik ikan 

lele. Indeks hepatosomatik merupakan parameter fisiologis yang mencerminkan kondisi hati 

ikan dan sering digunakan sebagai indikator status metabolik serta efisiensi pemanfaatan 

pakan. Indeks hepatosomatik adalah nilai yang menunjukkan perbandingan berat tubuh dan 

berat hati dan dinyatakan dalam persen (Masriah, 2022). Hasil penelitian ini mengindikasikan 

bahwa meskipun terdapat perbedaan sumber bahan baku protein hewani dalam pakan yakni 

tepung ikan dan tepung cacing, tetapi ternyata ikan lele mampu mengkompensasi perubahan 

sumber protein dalam pakan tanpa mengalami perubahan yang berarti pada proporsi bobot 

hati terhadap bobot tubuhnya. Hal ini dapat disebabkan oleh kemampuan ikan lele dalam 

menyesuaikan mekanisme metabolisme nutrisinya, terutama dalam mengolah protein dan 

lipid dari berbagai sumber pakan.  

Dengan demikian, formulasi pakan yang menggantikan sebagian tepung ikan dengan 

tepung cacing dapat menjadi alternatif yang berkelanjutan tanpa mengganggu keseimbangan 

fisiologis ikan, khususnya terkait kesehatan hati pada ikan lele. Peningkatan penyerapan 

nutrien pada ikan dapat terlihat melalui pengukuran indeks hepatosomatik, karena hati secara 

umum berfungsi sebagai metabolisme nutrisi dan zat lain yang masuk ke dalam tubuh serta 

tempat memproduksi cairan empedu (Aslamyah et al., 2022). 

2. Laju Pengosongan Lambung 

Laju pengosongan lambung ikan dengan pemberian pakan sumber protein alternatif 

ditunjukkan pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Laju pengosongan lambung ikan lele (Chlaris sp.) sebelum dan setelah diberi 

pakan dengan sumber bahan baku protein hewani berbeda. 

 

Gambar 2 menunjukkan perubahan bobot isi lambung pada ikan yang diberi pakan 

berbasis tepung ikan dan tepung cacing selama periode waktu tertentu. Sumbu X 

merepresentasikan waktu pengamatan dalam jam, sedangkan sumbu Y menunjukkan bobot 

isi lambung dalam gram. Garis biru menggambarkan bobot isi lambung ikan uji dengan 

pakan berbahan baku protein hewani berupa tepung ikan, sementara garis oranye 

menunjukkan bobot isi lambung ikan uji dengan pakan berbahan baku tepung cacing.  

Bobot isi lambung pada ikan yang diberi tepung ikan meningkat secara bertahap hingga 

mencapai puncak pada jam ke-3 dengan nilai 0,52 g, kemudian mengalami penurunan hingga 

0,43 g pada jam ke-4. Sebaliknya, ikan yang diberi pakan tepung cacing mengalami kenaikan 

bobot isi lambung yang lebih cepat, mencapai puncak pada jam ke-3 dengan nilai 0,8 g, tetapi 

kemudian turun drastis menjadi 0,04 g pada jam ke-4. Pola ini menunjukkan bahwa pakan 

berbasis tepung cacing mengalami laju pencernaan yang lebih cepat dibandingkan tepung 

ikan, yang ditunjukkan oleh penurunan bobot isi lambung yang lebih drastis setelah mencapai 

puncaknya. Sementara itu, pakan berbasis tepung ikan memiliki retensi yang lebih lama 

dalam lambung, sebagaimana ditunjukkan oleh laju penurunan yang lebih bertahap. 

Dijelaskan oleh Aslamyah & Fujaya (2013), komposisi pakan yang dikonsumsi ikan turut 

mempengaruhi kecepatan proses pengosongan lambung. Hal ini disebabkan oleh keberadaan 

berbagai mineral dalam pakan yang akan diserap oleh usus selama proses pencernaan 

berlangsung. Variasi dalam jenis dan kandungan nutrisi pakan juga dapat mempengaruhi laju 

digesti, yang pada akhirnya menentukan cepat atau lambatnya waktu pengosongan lambung 

pada ikan. 

Pengosongan lambung dipermudah oleh gelombang peristaltik yang terjadi di antrum 

lambung, tetapi proses ini terhambat oleh resistensi pilorus terhadap pergerakan makanan. 

Gelombang peristaltik di antrum umumnya terjadi dengan frekuensi sekitar tiga kali per 

menit ketika aktif, dengan intensitas yang semakin meningkat di dekat insisura angularis. 

Gelombang ini bergerak dari antrum menuju pilorus dan akhirnya ke duodenum. Saat 

gelombang bergerak maju, sfingter pilorus serta bagian proksimal duodenum mengalami 

hambatan dalam bentuk relaksasi reseptif. Setiap gelombang peristaltik mendorong sejumlah 

kecil kimus ke dalam duodenum (Kusumawati & Ismi, 2014). Aktivitas pompa pilorus 
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dikendalikan oleh sinyal dari lambung dan duodenum. Sinyal dari lambung meliputi tingkat 

peregangan dinding lambung akibat makanan serta pelepasan hormon gastrin dari antrum 

sebagai respons terhadap regangan tersebut. Kedua faktor ini meningkatkan kerja pompa 

pilorus sehingga mempercepat pengosongan lambung.Sebaliknya, sinyal dari duodenum 

menghambat aktivitas pompa pilorus, terutama ketika volume kimus yang masuk ke 

duodenum terlalu besar atau mengandung komponen tertentu dalam jumlah berlebihan. 

Sinyal umpan balik negatif yang bersifat saraf maupun hormonal dikirim ke lambung untuk 

memperlambat aktivitas pompa pilorus. Dengan mekanisme ini, kimus hanya akan berpindah 

ke duodenum sesuai dengan kapasitas usus halus dalam mencernanya (Kusumawati & Ismi, 

2014). 

3. Glukosa Darah 

Kadar glukosa darah ikan lele dengan pemberian pakan alternatif disajikan pada 

Gambar 3. 

 

 
Gambar  3. Fluktuasi perbandingan perubahan gulah darah ikan lele (Chlaris sp.) sebelum 

dan setelah diberi pakan dengan sumber bahan baku protein hewani berbeda. 

 

Gambar 3 menunjukkan adanya perubahan kadar gula darah (mg/dL) dalam rentang 

waktu empat jam setelah ikan uji mengonsumsi dua jenis pakan yang berbeda, yaitu tepung 

ikan dan tepung cacing. Kadar glukosa darah pada tubuh ikan merupakan sumber kekuatan 

utama dan sumber cadangan bahan bakar dan substrat esensial untuk proses metabolism sel 

terutama pada sel otak (Sukmawati et al., 2023). Pada awal pengukuran (jam ke-0), kadar 

gula darah awal relatif serupa, dengan tepung ikan sekitar 40 mg/dL dan tepung cacing 

sekitar 30 mg/dL. Seiring berjalannya waktu, kadar gula darah pada ikan uji yang diberi 

pakan tepung ikan meningkat secara bertahap, mencapai 72 mg/dL pada jam ke-2 dan 

puncaknya sebesar 89 mg/dL pada jam ke-3, sebelum mengalami penurunan menjadi 82 

mg/dL pada jam ke-4.  

Sementara itu, kadar gula darah pada kelompok yang diberi tepung cacing 

menunjukkan tren yang berbeda. Terjadi sedikit penurunan pada jam ke-2, tetapi kemudian 

meningkat secara drastis hingga mencapai puncaknya sebesar 119 mg/dL pada jam ke-3. 

Setelah itu, kadar gula darah kembali turun tajam menjadi 77 mg/dL pada jam ke-4. Kadar 
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glukosa darah terus meningkat disebabkan oleh berkurangnya kinerja insulin dalam darah 

yang dipengaruhi oleh adanya peningkatan kadar kortisol (Haq et al., 2022). Grafik fluktuasi 

perubahan gula darah ikan uji pada penelitian ini sejalan dengan fluktuasi bobot isi lambung 

ikan uji. Sebagaimana penelitian Rinowati & Hidayaturrahmah (2021) yang  menunjukkan 

bahwa keberadaan glukosa darah padaikan dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya 

ialah pakan, kondisi keseimbangan glikogen hati, stadia perkembanganmetabolisme dalam 

tubuh, serta kondisi kualitas air seperi suhu dan kandungan oksigen terlarut (DO). Ikan uji 

pada penelitian ini yang diberi pakan berbahan baku protein tepung ikan cenderung 

menghasilkan peningkatan kadar gula darah yang lebih stabil dan bertahap. Sebaliknya, 

konsumsi tepung cacing menyebabkan lonjakan kadar gula darah yang lebih cepat, tetapi 

diikuti dengan penurunan yang signifikan, yang mengindikasikan fluktuasi metabolik yang 

lebih besar. Perbedaan pola ini dapat menjadi dasar pemilihan sumber protein dalam 

formulasi pakan, terutama dalam mempertimbangkan dampaknya terhadap metabolisme dan 

ketersediaan energi bagi organisme yang mengonsumsinya. Pertimbangan lain adalah adanya 

hasil penelitian Aslamyah & Karim (2013) yang melaporkan bahwa tepung cacing tanah 

dapat menggantikan peranan tepung ikan hingga 100% dalam formulasi pakan untuk budi 

daya ikan bandeng. 

 

IV. KESIMPULAN 

 

Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara pemberian pakan dengan sumber 

bahan baku protein berbeda pada indeks hepatosomatik, laju pengosongan lambung, dan 

kadar glukosa darah, sehingga tepung cacing berpotensi digunakan dalam pakan ikan sebagai 

alternatif pengganti tepung ikan untuk sumber bahan baku protein hewani dalam 

memformulasi pakan tanpa menyebabkan perubahan fisiologis pada ikan lele. 
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